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Abstrak 

 

Pengembangan perbankan syariah di Indonesia diarahkan untuk 
memberikan kemaslahatan sebesar mungkin bagi masyarakat dan 
berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional. Mengingat begitu 
pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di Indonesia, maka pihak 
perbankan syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan 
dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Profitabilitas merupakan 
indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. 

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari CAR, FDR, 
BOPO dan NPF dengan variabel dependennya yaitu profitabilitas (ROA). 
Objek penelitian yang dipilih yaitu lima Bank Umum Syariah di Indonesia 
yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin Syariah, Bank BNI Syariah, 
Bank Mega Syariah dan Bank BRI Syariah dengan periode pengamatan 
selama tahun 2010 sampai 2015. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder dari lima Bank Umum Syariah tersebut. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Hasil penelitian 
ini adalah Variabel NPF secara parsial atau individual berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap variabel ROA. Adapun variabel CAR berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel FDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA Bank Syariah. Sedangkan Variabel BOPO secara 
parsial atau individual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 
ROA. 

 

Kata Kunci: ROA, NPF, FDR, CAR, BOPO, Bank Umum Syariah. 
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Abstract 

 

The development of Islamic banking in Indonesia is directed to provide the 
greatest possible benefit for society and contribute meaningfully to the national 
economy. Given the importance of the function and role of Islamic banking in 
Indonesia, then the Islamic banking needs to improve its performance in order to 
create banks with Islamic principles of healthy and efficient. Profitability is the 
most appropriate indicators to measure the performance of a bank. 

The independent variable in this study consisted of CAR, FDR, BOPO and 
NPF with the dependent variable is profitability (ROA). The object of research were 
selected namely five Islamic Banks in Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank 
Syariah Bukopin, Bank BNI Syariah, Bank Mega Syariah and Bank BRI Syariah 
the observation period 2010 to 2015. The data used is secondary data from five 
commercial banks the shariah. The analytical tool used in this research is panel data 
regression. The results of this study are variable NPF partially or individually 
significant negative effect on ROA. The variable CAR significant negative effect 
on ROA. FDR variable does not affect significant the ROA Islamic Bank. While 
variable BOPO partially or individually significant negative effect on ROA. 

 

Keywords: ROA, NPF, FDR, CAR, ROA, Islamic Banks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial 

intermediaries) yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus 

unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang 

ditentukan yang akan membantu perputaran modal di masyarakat dan 

meningkatkan perekonomian nasional (Lukman, 2009: 14). Dalam 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara, bank syariah 

memfokuskan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat. Maka dari itu 

bank juga disebut sebagai lembaga kepercayaan masyarakat (agent of trust). 

Selain itu bank juga berperan dalam meningkatkan pembangunan 

perekonomian nasional (agent of development) dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional (Malayu, 2007: 4). 

Perkembangan bisnis keuangan syariah di Indonesia yang lebih 

bersifat market driven dan dorongan bottom up dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat membuat  bisnis keuangan syariah lebih bertumpu pada sektor riil 

akan menjadikan keunggulan tersendiri. Berbeda dengan perkembangan bisnis 

keuangan syariah di Iran, Malaysia, dan Arab Saudi, dimana perkembangan 

bisnis keuangan syariahnya lebih bertumpu pada sektor keuangan, bukan 

sektor riil, dan peranan pemerintah sangat dominan. Selain dalam bentuk 

dukungan regulasi, penempatan dana pemerintah dan perusahaan milik negara 

pada lembaga keuangan syariah membuat total asetnya meningkat signifikan, 
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terlebih ketika negara-negara tersebut menikmati windfall profit dari kenaikan 

harga minyak dan komoditas. Keunggulan struktur pengembangan keuangan 

syariah di Indonesia lainnya adalah regulatory regime yang dinilai lebih baik 

dibanding dengan negara lain karena dianggap lebih konsisten (Halim, 2012)  

Selama beberapa dekade terakhir, perkembangan bisnis keuangan 

syariah menunjukkan perubahan dan dinamika pertumbuhan yang cepat. 

Sebagai bagian instrumen dari pengembangan aktivitas di bidang ekonomi, 

beragam tantangan dihadapi oleh sistem keuangan syariah, seperti pada aspek 

teoritis, operasional dan implementasi. Pada aspek teoritis, dibutuhkan 

pengembangan prinsip, filosofis dan fungsi sistem keuangan atas dasar 

pembagian keuntungan dan kerugian (profit-loss sharing). Pada sisi 

operasional, dibutuhkan perhatian terhadap inovasi, intermediasi, disiplin dan 

pengendalian resiko, sementara pada sisi implementasi diperlukan aplikasi 

sistem yang harus disesuaikan dengan regulasi, dan kondisi perekonomian 

masyarakat saat ini (Mirakhor, 2008: 373). 

Keberadaan Undang-undang sebagai payung hukum operasionalisasi 

perbankan syariah terus dilakukan penyesuaian dan penyempurnaan. Berbagai 

pengaturan dalam Undang-undang maupun PBI sudah ditetapkan sebagai 

regulasi pengembangan perbankan syariah di Indonesia, seperti Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang secara lebih 

tegas dan integrative mengatur perbankan syariah di Indonesia. Secara khusus, 

kerangka hukum kepatuhan syariah juga sudah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia, yaitu melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 

Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum yang ditetapkan pada 
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tanggal 12 Januari 2011 dan berlaku sejak tanggal 1 September 2011 

(Triyanta, 2009).  

Salah satu langkah pemerintah dalam mempercepat pengembangan 

industri perbankan syariah ialah Bank Indonesia telah merumuskan sebuah 

Grand Strategi Pengembangan Pasar Perbankan Syariah, sebagai strategi 

komprehensif pengembangan pasar yang meliputi aspek-aspek strategis, yaitu: 

Penetapan visi 2010 sebagai industri perbankan syariah terkemuka di ASEAN, 

pembentukan citra baru perbankan syariah nasional yang bersifat inklusif dan 

universal, pemetaan pasar secara lebih akurat, pengembangan produk yang 

lebih beragam, peningkatan, layanan, serta strategi komunikasi baru yang 

memposisikan perbankan syariah lebih dari sekedar bank akan membuat 

bisnis bank syariah akan semakin tumbuh (Hasan, 2011).  

Pemerintah melalui Bank Indonesia pada tahun 2002 telah 

menerbitkan Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia. 

Dalam proses penyusunannya, berbagai aspek telah dipertimbangkan secara 

komprehensif, antara lain kondisi secara nyata pada industri perbankan syariah 

nasional beserta perangkat-perangkat terkait, trend perkembangan bisnis 

perbankan syariah di dunia internasional dan perkembangan sistem keuangan 

syariah nasional yang mulai terlihat, serta tak terlepas dari kerangka sistem 

keuangan yang bersifat lebih makro seperti Arsitektur Perbankan Indonesia 

(API) dan Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia (ASKI) maupun 

international best practices yang dirumuskan lembaga-lembaga keuangan 

syariah internasional, seperti IFSB (Islamic Financial Services Board). 
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Pengembangan perbankan syariah di Indonesia diarahkan untuk 

memberikan kemaslahatan sebesar mungkin bagi masyarakat dan 

berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional. Cetak Biru 

Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia memuat visi, misi dan sasaran 

pengembangan perbankan syariah serta sekumpulan inisiatif strategis dengan 

prioritas yang jelas untuk menjawab tantangan utama dan mencapai sasaran 

dalam kurun waktu 10 tahun ke depan (Bank Indonesia, 2007). Salah satu 

prinsip dalam perbankan syariah ialah melarang adanya riba. Prinsip ini akan 

menjadi salah satu kelebihan dari bank syariah yang akan terus berkembang di 

Indonesia. Prinsip ini akan membuat umat Islam di Indonesia berfikir untuk 

menggunakan perbankan syariah karna dalam Islam kegiatan riba merupakan 

kegiatan yang dilarang dan haram hukumnya. Bukti bahwa riba itu dilarang 

dalam Islam ialah terdapat ayat dalam Al-Quran yaitu Q.S. Ali Imran ayat 

130. 

 

يب ايهّب الذّيه امنىا لا تأكلىا لزّبىا اضعبفب مضبعفة
ص

 واتقّىا اّللّ لعلكّم تفلحىن
 

Larangan kegiatan riba juga di jelaskan dalam Q.S. Ar Rum ayat 39. 

 

ومب اتيتم مه ربب ليزبىا فى امىال النبّس فلا يزبىا عند اّللّ 
ج

ومب اتيتم مه سكىة تزيدون وجه 

 اّللّ فبولئك هم المضعفىن 

 

 
Kedua ayat di atas menunjukkan larangan Allah SWT terhadap segala 

kegiatan yang mengandung riba dan meminta manusia untuk meninggalkan 

riba karena riba akan menjerat manusia di dunia dan di akhirat. Allah SWT 
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meminta manusia untuk kembali ke jalan yang benar dan bertaqwa kepada-

Nya. 

Mengingat begitu pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan 

perbankan syariah di Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan 

kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta 

perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Salah satu indikator 

untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat 

profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya 

secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi 

profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut 

(Stiawan, 2009: 2). 

Data terbaru dari Otoritas Jasa Keuangan (2015), sampai dengan bulan 

Desember 2015, industri perbankan syariah telah mempunyai jaringan 

sebanyak 12 Bank Umum Syariah (BUS), 34 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

104 BPRS, dengan total jaringan kantor mencapai 2.584 kantor yang tersebar 

di hampir seluruh penjuru nusantara (Tabel 1). Total aset perbankan syariah 

mencapai Rp296,2 triliun (BUS & UUS) atau  tumbuh sebesar 51,1% (yoy) 

dari posisi tahun sebelumnya.  

  



6 
 

 
 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Asset Bank Syariah di Indonesia 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan per Desember 2015 

Tabel 1. Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

BUS 11 11 11 11 12 12 
UUS 23 24 24 23 22 22 
BPRS 150 155 158 163 162 163 
Jaringan Kantor  

(BUS dan UUS) 

1.763 
 

1.737 
 

2.262 
 

2.588 
 

2.517 
 

2.301 
 

Asset  

(Rp Triliun) 

100,25 
 

145,47 
 

195,02 
 

242,28 
 

272,34 
 

296,26 
 

Market Share 1,28% 3,98% 4,58% 4,89% 4,85% 4,86% 
DPK  

(Rp Triliun) 

77,64 
 

115,41 
 

147,51 
 

183,53 
 

217,86 
 

231,18 
 

Pembiayaan  

(Rp Triliun) 

68,18 
 

102,66 
 

147,51 
 

184,12 
 

199,30 
 

199,42 
 

NPF (Gross) 2,10% 2,52% 2,22% 2,62% 4,33% 4,34% 
CAR 15,22% 16,63% 14,13% 14,44% 16,10% 15,02% 
FDR 86,56% 88,94% 100% 100,32% 91,50% 96,46% 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan per Desember 2015 

 

Industri perbankan syariah mampu menunjukkan akselerasi 

pertumbuhan yang tinggi dengan rata-rata sebesar 40,2% pertahun dalam lima 

tahun terakhir (2007-2011), sementara rata-rata pertumbuhan perbankan 

nasional hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh karena itu, industri perbankan 

0
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200

300

2010 2011 2012 2013 2014 2015

BUS UUS Asset DPK
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syariah dijuluki sebagai ‘the fastest growing industry’. Akselerasi 

pertumbuhan perbankan syariah yang jauh lebih tinggi dari pertumbuhan 

perbankan nasional berhasil meningkatkan porsi perbankan syariah dalam 

perbankan nasional menjadi 4,0%. Jika tren pertumbuhan yang tinggi industri 

perbankan syariah tersebut dapat dipertahankan, maka porsi perbankan syariah 

diperkirakan dapat mencapai 15%-20% dalam kurun waktu 5 tahun ke depan 

(Halim, 2012). 

Bank Indonesia (2012), mencatat bahwa 89% masyarakat Indonesia 

bersedia menerima prinsip syariah. Indikator perbankan yang sejalan dengan 

itu adalah meningkatnya pangsa pasar perbankan syariah terhadap total 

perbankan nasional. Sejak tahun 2000, pangsa pasar perbankan syariah selalu 

meningkat, baik dari sisi aset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan. Aset 

perbankan syariah di tahun 2012 tumbuh Rp49,55 triliun atau tumbuh 34,06% 

dari Rp145,47 triliun di tahun 2011 ke Rp195,02 triliun di tahun 2012. DPK 

perbankan syariah tahun 2012 naik sebesar Rp32,10 triliun atau 27,81%, dari 

Rp115,41 triliun di akhir tahun 2011 ke Rp147,51 triliun di tahun 2012. 

Pertumbuhan DPK tahun 2012 adalah 27,81% lebih rendah dibanding 

pertumbuhan DPK dengan tahun 2011 yaitu 51,79%. Dari sisi penyaluran 

dana, pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah di tahun 2012 sebesar 

43,69% lebih rendah dari pertumbuhan pembiayaan di tahun 2011 pada 

periode yang sama yaitu 50,56%.  

Perkembangan pembiayaan perbankan syariah di tahun 2012 naik 

sebesar Rp44,85 triliun atau 43,69%, dari Rp102,66 triliun di tahun 2011 ke 

Rp147,51 triliun di tahun 2012. Sementara itu rasio Non Performing 
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Financing (NPF) membaik semula 2,52% di tahun 2011 menjadi 2,22% di 

tahun 2012. Perbankan syariah juga telah menjalankan fungsi intermediasi 

dengan baik. Financing to Deposit Ratio (FDR) perbankan syariah di 

perbankan konvensional dikenal dengan istilah Loan to Deposit Ratio (LDR) 

mencapai 100,00% di akhir tahun 2012, lebih tinggi dibandingkan LDR 

perbankan secara umum di angka 83,58%. Pada data diatas terlihat 

bahwasanya penyaluran FDR yang tinggi berpotensi juga pada kenaikan NPF 

dimana NPF pada tahun 2015 sudah mencapai angka 4,34 persen dan 

tergolong menghawatirkan. 

 

Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi 

penggunaan dana. Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati 

porsi terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva 

(asset). Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan 

dapat mendapatkan hasil. Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield on 

financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank (Muhammad, 

2011). 

Bank syariah tidak dapat menghindari risiko pembiayaan dalam 

menyalurkan dananya. Hal tersebut terjadi ketika bank tidak dapat 

memperoleh kembali sebagian atau seluruh pembiayaan yang disalurkan atau 

investasi yang sedang dilakukannya. Risiko pembiayaan dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah. Hal ini disebabkan ketika tingkat jumlah 

pembiayaan bermasalah (NPF) menjadi besar, semakin besar pula jumlah 
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kebutuhan biaya penyisihan penghapusan pembiayaan yang berpengaruh 

terhadap kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan. 

Bank konvensional maupun bank syariah, keduanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat sebagai sumber pendapatan untuk menjalankan 

operasiaonal bank, dimana nasabah bank dapat sewaktu-waktu menanam 

maupun mengambil dananya di bank. Untuk mengetahui kinerja bank yang 

akan digunakan sebagai tempat untuk melakukan transaksi perbankan maka 

masyarakat dapat melakukan analisis melalui laporan keuangannya. Dalam 

menganalisis laporan keuangan bank dapat menggunakan analisis rasio 

keuangan bank. Secara umum, rasio keuangan bank meliputi; rasio likuiditas 

bank, rasio solvabilitas bank dan rasio rentabilitas atau profitabilitas bank 

(Kasmir, 2010: 217). 

Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di 

Indonesia, maka pihak perbankan syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Profitabilitas 

merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. 

Menurut Hesti (2010), tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia 

merupakan yang terbaik di dunia diukur dari rasio laba terhadap aset (ROA), 

baik untuk kategori bank yang full fledge (Bank Umum Syariah) maupun 

untuk kategori Unit Usaha Syariah. 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas 

bank, dalam hal ini Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 

lebih melihat penilaian profitabilitas dari suatu bank yang diukur dengan aset 

dimana dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin 
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besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 

Sehingga lebih mudah untuk dianalisis dan di prediksi profitabilitasnya 

(Lukman, 2009: 118). 

Menurut Kasmir (2010: 196), rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengukur efektivitas bank dalam memperoleh laba. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan 

neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa 

periode operasi. Tujuannya agar terlihat perkembangan perbankan syariah 

dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut. Hasil pengukuran tersebut dapat 

dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen pada perbankan syariah. 

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan, 

analisa keuangan membutuhkan suatu ukuran. Ukuran profitabilitas yang 

digunakan adalah Return on Equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya 

dan Return on Asset (ROA) pada industri perbankan. Penggunaan seluruh atau 

sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, 

semakin lengkap jenis laporan keuangan yang digunakan, semakin sempurna 

hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi 

profitabilitas perbankan syariah dapat diketahui secara sempurna (Kasmir, 

2010: 198).  
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Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 

menulis skripsi dengan judul: Analisis Profitabilitas Perbankan Syariah di 

Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2015) 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Perbankan Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat terutama perbankan syariah. Penggunaan konsep bagi hasil (Profit 

Sharing) pada bank syariah dinilai menjadi daya tarik utama untuk menarik 

para investor. Selain itu bank syariah hanya melakukan investasi yang halal 

saja sehingga sangat tepat diterapkan di Indonesia dengan mayoritas 

penduduknya beragama islam. Bank syariah juga dinilai lebih tahan terhadap 

krisis dengan performa yang baik meski terkena imbas dalam perubahan 

kondisi perekonomian. Maka dari itu bank syariah dituntut untuk mampu 

memiliki kinerja yang baik. Untuk menilai kinerja bank syariah maka 

digunakan rasio profitabilitas (ROA) sebagai indikatornya. Variabel NPF, 

CAR, FDR, dan BOPO digunakan untuk  mengetahui profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia, sehingga mengahasilkan rumusan masalah : 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas (ROA)  Perbankan Syariah di Indonesia?  

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia?  

3. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia?  
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4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia?  

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas Perbankan (ROA) Syariah di Indonesia.  

2. Untuk menganalisa pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap (ROA) Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) Perbankan 

Syariah di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan yang akan diambil terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah sehingga kegiatan bisnis 

perbankan syariah dapat lebih berkembang.  

2. Bagi nasabah dan investor, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi ketika ingin menginvestasikan uangnya di bank 

syariah. Sehingga nasabah dan investor mempunyai gambaran tentang 

bagaimana kondisi perbankan yang dapat menguntungkan mereka.  
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3. Bagi pembaca akademisi, diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 

perbankan khususnya perbankan syariah dalam hal yang berkaitan dengan 

pertumbuhan profitabilitas bank syariah.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing 

bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah 

dalam memahami laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menyajikan pendahuluan dari seluruh penulisan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan tentang landasan teori dan penelitian terdahulu serta 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari sesuatu yang diteliti. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, serta metode analisis.  

BAB IV : PEMBAHASAN  

Bab ini akan menguraikan tentang hasil analisis deskripsi, hasil analisis data 

dan interpretasi hasil pengolahan data. 
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BAB V : PENUTUP  

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

implementasi serta saran-saran yang dapat diberikan kepada bank syariah dan 

pihak-pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut: 

1) Variabel NPF secara parsial atau individual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel ROA. Maka semakin rendah NPF akan 

menghasilkan ROA yang tinggi. Jadi NPF merupakan variabel yang 

mempengaruhi secara negatif terhadap ROA. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa semakin besar porsi pembiayaan bermasalah karena 

adanya keraguan atas kemampuan debitur dalam membayar kembali 

pinjamannya, semakin besar pula kebutuhan biaya penyisihan kerugian 

pembiayaan yang nantinya akan berpengaruh pada keuntungan yang 

diperoleh oleh bank syariah. 

2) Pengaruh CAR yang negatif dan signifikan terhadap ROA dapat terjadi 

karena peningkatan profitabilitas turut diikuti pula oleh meningkatnya 

kebutuhan pembentukan cadangan dalam rangka mengantisipasi 

konsekuensi peningkatan resiko sejalan dengan optimalisasi produktivitas 

aset, sehingga kecukupan permodalan perbankan syariah yang diproksikan 

dengan CAR mengalami penurunan. CAR yang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA dapat dikarenakan bank syariah belum secara 

signifikan memanfaatkan sumber-sumber tambahan modal lainnya 

sehingga pertumbuhan modal tidak dapat mengimbangi pertumbuhan 
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aktiva produktif seperti yang terjadi selama masa pengamatan. 

Perkembangan ini tentunya berdampak pada kemampuan bank untuk 

melakukan ekspansi penyaluran dana. Penelitian ini cukup berbeda dari 

teori yang menjelaskan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. 

3) Variabel FDR secara parsial atau individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel ROA. Penelitian ini cukup berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan arah hubungan yang timbul antara FDR terhadap ROA 

adalah positif dan signifikan, karena apabila bank mampu menyediakan 

dana dan menyalurkan dana kepada nasabah maka akan meningkatkan 

return yang didapat dan berpengaruh kepada meningkatnya ROA yang 

didapat oleh bank syariah. Pada kenyataanya FDR yang besar 

memungkinkan untuk mengurangi pendapatan yang di akibatkan oleh 

tingginya NPF pada bank syariah. 

4) Variabel BOPO secara parsial atau individual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel ROA.  Artinya, dengan berkurangnya BOPO 

maka akan meningkatkan profitabilitas bank syariah. Mengingat kegiatan 

utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Semakin kecil rasio ini 

berarti  semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan. Sehingga akan membuat profitabilitas akan meningkat. 

 

 



71 
 

 
 

5.2. Implikasi 

Pada penelitian ini terdapat implikasi teoritis yang ditemukan, bahwa 

Variabel NPF secara parsial atau individual berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap variabel ROA. Adapun variabel CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Penelitian ini cukup berbeda dari teori yang 

menjelaskan bahwa CAR berpengarih positif dan signifikan terhadap ROA. 

Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional bank, keadaan bank tersebut akan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Lalu untuk 

Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap ROA Bank Syariah. Penelitian ini 

cukup berbeda dari teori yang menjelaskan bahwa FDR berpengarih positif dan 

signifikan terhadap ROA. Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam 

menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR menunjukkan persentase terlalu 

tinggi maupun terlalu rendah maka bank dinilai tidak efektif dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga 

mempengaruhi laba yang didapat. Sementara untuk Variabel BOPO secara 

parsial atau individual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 

ROA.  

Implikasi kebijakan dalam penelitian ini ialah Bank Syariah di 

Indonesia harus terus memperbaiki kinerja dan laporan keuangannya agar 

masyarakat dapat lebih percaya untuk melakukan transaksi menggunakan Bank 

Syariah, sehingga Bank Syariah di Indonesia akan semakin tumbuh dan 

berkembang. Profitabilitas dari bank tidak hanya penting bagi pemiliknya, 

tetapi juga bagi golongan-golongan lain di dalam masyarakat. Bila bank 
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berhasil mengumpulkan cadangan dengan memperbesar modal, maka 

pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat juga akan semakin besar 

dan membantu masyarakat untuk membuka usaha secara mandiri melalui 

pembiayaan tersebut. Lalu untuk efisiensi biaya operasional bank syariah harus 

terus dilakukan pengetatan agar profitabilitas yang didapat akan maksimal dan 

sesuai dengan harapan.  

 

5.3.  Saran 

1) Pada penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu dalam penelitian 

ini hanya mengambil objek 5 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 

dengan periode waktu yang lebih panjang. 

2) Pemilihan variabel-variabel pada penelitian ini, masih memungkinkan 

mengambil variabel lain di luar penelitian ini untuk menjelaskan 

pengaruhnya pada ROA Bank Syariah. Bank syariah harus lebih 

mengoptimalkan kinerja dan efisiensi biaya sehingga akan memberikan 

peluang pendapatan yang diterima lebih besar. 

3) Pengawasan terhadap kinerja Bank Syariah juga perlu diperhatikan dengan 

terus meningkatkan kinerja seperti NPF, CAR, FDR dan BOPO sehingga 

mengindikasikan bahwa Bank Syariah dinilai sehat dan memunculkan 

kepercayaan  nasabah untuk menggunakan  produk dan jasa Bank Syariah. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

Terjemahan Teks Bahasa Arab 

NO. Hlm BAB Terjemahan 

1. 4 I 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat-ganda 

dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.” 

(Q.S. Ali Imran: 130). 

 

2. 4 I 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia. Maka riba itu tidak 

bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan 

untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 

demikian) itulah orang-orang yang 

melipatgandakan (pahalanya).” 

(Q.S. Ar Rum: 39). 

  

3. 14 II 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa-sisa (yang belum dipungut) riba 

jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, 

bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. Dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya (dirugikan).” (Q.S. Al Baqarah: 278-279) 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

DATA LAPORAN KEUANGAN BANK SYARIAH 

TRIWULANAN 2010-2015 

Nama_Bank Periode ROA% CAR% NPF% FDR% BOPO% 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T2 2,22 12,46 0,88 85,16 73,15 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T3 2,3 11,49 1,45 86,31 71,84 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2010T4 2,21 10,64 1,29 82,54 74,97 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T1 2,22 11,89 1,12 84,06 73,07 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T2 2,12 11,26 1,14 88,52 74,02 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T3 2,03 11,1 1,26 89,86 73,85 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T4 1,95 14,7 0,95 86,03 76,44 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T1 2,17 13,97 0,86 87,25 70,47 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T2 2,25 13,7 1,41 92,21 70,11 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T3 2,22 13,2 1,55 93,9 71,14 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T4 2,25 13,88 1,14 94,4 73 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T1 2,56 15,29 1,55 95,61 69,24 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T2 1,79 14,24 1,1 94,22 81,63 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T3 1,51 14,42 1,59 91,29 87,53 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T4 1,53 14,12 2,29 89,37 84,03 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T1 1,77 14,9 2,65 90,34 81,99 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T2 0,66 14,94 3,9 89,91 93,03 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T3 0,8 15,63 4,23 85,68 93,02 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T4 0,17 14,81 4,29 82,13 98,46 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T1 0,81 15,12 4,41 81,67 91,57 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T2 0,55 11,97 4,7 85,01 96,16 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T3 0,42 11,84 4,34 84,49 97,41 
PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T4 0,56 12,85 4,05 81,99 94,78 

PT_Bank_BNI_Syariah 2010T2 -12,02 28,84 2,55 92,11 304,6 
PT_Bank_BNI_Syariah 2010T3 -0,65 29,46 2,6 30,27 113,89 
PT_Bank_BNI_Syariah 2010T4 0,61 28,19 1,95 23,53 88,05 
PT_Bank_BNI_Syariah 2011T1 3,42 26,33 2,12 76,53 67,98 
PT_Bank_BNI_Syariah 2011T2 2,22 22,55 1,71 84,46 78,2 
PT_Bank_BNI_Syariah 2011T3 2,37 20,97 1,78 86,13 78,06 
PT_Bank_BNI_Syariah 2011T4 1,29 20,75 2,42 78,6 87,86 
PT_Bank_BNI_Syariah 2012T1 0,63 19,1 2,77 78,78 91,2 
PT_Bank_BNI_Syariah 2012T2 0,65 17,67 1,75 80,94 92,81 
PT_Bank_BNI_Syariah 2012T3 1,31 16,68 1,62 85,36 86,46 
PT_Bank_BNI_Syariah 2012T4 1,48 14,22 1,42 84,99 85,39 
PT_Bank_BNI_Syariah 2013T1 1,62 14,14 0,97 80,11 82,95 
PT_Bank_BNI_Syariah 2013T2 1,24 19,12 1,54 92,13 84,44 



 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T3 1,22 16,84 1,49 96,37 84,06 
PT_Bank_BNI_Syariah 2013T4 1,37 16,54 1,13 97,86 83,94 
PT_Bank_BNI_Syariah 2014T1 1,22 15,89 1,27 96,67 83,94 
PT_Bank_BNI_Syariah 2014T2 1,11 14,68 1,35 98,96 84,51 
PT_Bank_BNI_Syariah 2014T3 1,11 19,57 1,51 94,29 86,32 
PT_Bank_BNI_Syariah 2014T4 1,27 18,76 1,04 92,58 85,85 
PT_Bank_BNI_Syariah 2015T1 1,2 15,4 1,3 90,1 89,87 
PT_Bank_BNI_Syariah 2015T2 1,3 15,11 1,38 96,65 90,39 
PT_Bank_BNI_Syariah 2015T3 1,32 15,38 1,33 89,65 91,6 
PT_Bank_BNI_Syariah 2015T4 1,43 15,48 1,46 91,94 89,63 

PT_Bank_Mega_Syariah 2010T2 2,98 12,11 2,02 86,68 82,96 
PT_Bank_Mega_Syariah 2010T3 2,47 12,36 2,6 89,11 85,92 
PT_Bank_Mega_Syariah 2010T4 1,9 13,14 2,11 78,17 88,86 
PT_Bank_Mega_Syariah 2011T1 1,77 15,07 2,64 79,2 90,03 
PT_Bank_Mega_Syariah 2011T2 1,87 14,75 2,14 81,48 89,49 
PT_Bank_Mega_Syariah 2011T3 1,65 13,77 2,25 83 90,79 
PT_Bank_Mega_Syariah 2011T4 1,58 12,03 1,79 83,08 90,8 
PT_Bank_Mega_Syariah 2012T1 3,52 12,9 1,53 79,2 80,03 
PT_Bank_Mega_Syariah 2012T2 4,13 13,08 1,51 92,09 77,3 
PT_Bank_Mega_Syariah 2012T3 4,11 11,16 1,41 88,03 76,89 
PT_Bank_Mega_Syariah 2012T4 3,81 13,51 1,32 88,88 77,28 
PT_Bank_Mega_Syariah 2013T1 3,57 13,49 1,42 98,37 77,48 
PT_Bank_Mega_Syariah 2013T2 2,94 13,01 2,19 104,19 81,41 
PT_Bank_Mega_Syariah 2013T3 2,57 12,7 1,63 102,89 84,21 
PT_Bank_Mega_Syariah 2013T4 2,33 12,99 1,45 93,37 86,09 
PT_Bank_Mega_Syariah 2014T1 1,18 15,28 1,62 95,53 89,82 
PT_Bank_Mega_Syariah 2014T2 0,99 15,93 1,81 95,68 91,9 
PT_Bank_Mega_Syariah 2014T3 0,24 16,9 1,82 90,5 97,96 
PT_Bank_Mega_Syariah 2014T4 0,29 19,26 1,81 93,61 97,61 
PT_Bank_Mega_Syariah 2015T1 -1,21 15,62 1,96 95,21 110,53 
PT_Bank_Mega_Syariah 2015T2 -0,73 16,54 3,07 94,92 104,8 
PT_Bank_Mega_Syariah 2015T3 -0,34 17,81 3,08 98,86 102,33 
PT_Bank_Mega_Syariah 2015T4 0,3 18,74 3,16 98,49 99,51 
PT_Bank_BRI_Syariah 2010T2 0,97 25,95 1,97 91,23 94,82 
PT_Bank_BRI_Syariah 2010T3 0,24 22,07 2,06 102,17 98,74 
PT_Bank_BRI_Syariah 2010T4 0,35 20,62 2,14 95,82 98,77 
PT_Bank_BRI_Syariah 2011T1 0,23 21,72 1,7 97,44 101,38 
PT_Bank_BRI_Syariah 2011T2 0,2 19,99 2,77 93,34 100,3 
PT_Bank_BRI_Syariah 2011T3 0,4 18,33 2,27 95,58 98,56 
PT_Bank_BRI_Syariah 2011T4 0,2 14,74 2,12 90,55 99,56 
PT_Bank_BRI_Syariah 2012T1 0,17 14,34 2,4 101,76 99,15 
PT_Bank_BRI_Syariah 2012T2 1,21 13,59 2,15 102,77 91,16 
PT_Bank_BRI_Syariah 2012T3 1,34 12,92 1,89 99,99 89,95 



 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T4 1,19 11,35 1,84 41,26 86,63 
PT_Bank_BRI_Syariah 2013T1 1,71 11,81 2,01 100,9 85,54 
PT_Bank_BRI_Syariah 2013T2 1,41 15 1,94 103,67 87,55 
PT_Bank_BRI_Syariah 2013T3 1,36 14,66 2,14 105,61 80,8 
PT_Bank_BRI_Syariah 2013T4 1,15 14,49 3,26 102,7 95,24 
PT_Bank_BRI_Syariah 2014T1 0,46 14,15 3,36 102,13 92,43 
PT_Bank_BRI_Syariah 2014T2 0,03 13,99 3,61 95,14 99,84 
PT_Bank_BRI_Syariah 2014T3 0,2 13,86 4,19 94,85 97,35 
PT_Bank_BRI_Syariah 2014T4 0,08 12,89 3,65 93,9 99,14 
PT_Bank_BRI_Syariah 2015T1 0,53 13,22 3,96 88,24 96,2 
PT_Bank_BRI_Syariah 2015T2 0,78 11,03 4,38 92,05 93,84 
PT_Bank_BRI_Syariah 2015T3 0,8 13,82 3,86 86,61 93,91 
PT_Bank_BRI_Syariah 2015T4 0,76 13,94 3,89 84,16 93,79 

PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2010T2 0,59 12,24 3,67 108,91 94,03 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2010T3 0,63 11,37 4 102,9 94,67 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2010T4 0,74 11,51 3,42 99,37 93,57 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2011T1 0,62 12,12 0,98 95,18 93,72 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2011T2 0,65 17,46 1,61 93,45 94,43 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2011T3 0,51 17,72 1,57 81,12 93,96 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2011T4 0,52 15,29 1,54 83,66 93,86 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2012T1 0,54 14,58 2,85 90,34 94,45 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2012T2 0,52 13,52 2,5 93,58 94,05 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2012T3 0,61 12,28 4,46 99,33 93,34 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2012T4 0,55 12,78 4,26 92,29 91,59 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2013T1 1,08 12,63 4,28 87,8 88,67 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2013T2 1,04 11,84 4,03 92,43 88,82 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2013T3 0,79 11,18 3,86 95,15 91,5 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2013T4 0,69 11,1 3,68 100,29 92,29 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2014T1 0,22 11,24 3,97 97,14 97,33 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2014T2 0,27 10,74 3,86 102,84 96,83 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2014T3 0,23 16,15 3,81 103,66 97,08 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2014T4 0,27 15,85 3,34 92,89 96,73 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2015T1 0,35 14,5 3,95 95,12 96,1 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2015T2 0,49 14,1 2,47 93,82 94,78 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2015T3 0,66 16,26 2,45 91,82 93,14 
PT_Bank_BUKOPIN_Syariah 2015T4 0,79 16,31 2,74 90,56 91,99 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN III 

OUTPUT EVIEWS 7 

 

1. HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

2. COMMON EFFECTS (CE) 

 

 
 

 

 



 

 

3. FIXED EFFECT (FE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. RANDOM EFFECTS (RE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. HAUSMAN TEST  

 

 

 

 

 



 

6. REDUNDANT TEST / CHOW TEST 
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